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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

VI. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

VI.1 KONSEP PERENCANAAN 

 Proyek Solo Islamic Center akan dibangun di Kecamatan 

Jebres, Kota Surakarta. Latar belakang pembangunan 

proyek ini adalah hadiah masjid-islamic center dari Pangeran 

UEA, Mohammed bin Zayed Al Nahyan kepada Presiden 

Joko Widodo. 

 Gagasan yang mendasari konsep bangunan adalah rasa 

keresahan penulis akan konsep desain proyek masjid 

pemberian Pangeran UEA yang desainnya mirip dengan 

Grand Mosque Abu Dhabi tidak mencerminkan identitas kota 

Solo yang dikenal kental nilai budaya dan sejarahnya. Oleh 

karena itu penulis memiliki gagasan lain untuk proyek islamic 

center agar kejadian serupa tidak terulang pada bangunan ini. 

Gagasan yang dimaksud adalah dengan sejarah Kerajaan 

Mataram Islam dan budaya yang terkandung di kota Solo 

yang nilai-nilainya diterapkan pada tampilan luar bangunan 

dengan menggunakan pendekatan neo vernakular, sehingga 

harapannya bangunan ini mengekspresikan identitas kota 

Solo. Dengan demikian maka didapatkan kata kunci ikonik, 

sejarah, budaya, dan keagungan. 

VI.1.1 Persyaratan-persyaratan Perencanaan 

 Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan pada bab 

sebelumnya, sasaran pelaku pada bangunan Solo Islamic 

Center antara lain: 

- Jamaah 

- Pengunjung 

- Imam 

- Khotib 
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- Muadzin 

- Pengelola 

- Pegawai perpustakaan (pustakawan) 

- Karyawan (cleaning service, security, pengurus 

taman, dan juru parkir). 

- Siswa TPA (Tempat Pengembangan Agama) 

- Guru / pengajar TPA 

- Orang tua siswa TPA 

 Berdasarkan fungsi islamic center, kebutuhan ruang 

pada Solo Islamic Center dikelompokkan menjadi demikian: 

 Sebagai tempat pendidikan 

- Ruang belajar pengembangan agama (TPA) / 

ruang kelas 

- Perpustakaan 

- Amphitheater  workshop area 

- Area bermain anak 

 Sebagai tempat pengkajian atau penelitian 

- Aula serbaguna 

- Ruang kelas 

- Perpustakaan 

 Sebagai tempat penyiaran atau dakwah 

- Aula serbaguna 

- Ruang multimedia 

 Sebagai tempat menyelenggarakan ibadah 

- Ruang berdoa 

 Sebagai penunjang fungsi bangunan 

- Tempat wudhu 

- Kantor sekretariat 

- Kantin 

- Tempat penitipan sandal / sepatu 

- Gudang 

- Genset 
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- Kamar mandi (WC) 

- Parkir 

- Ruang imam 

- Ruang kesehatan 

 Dari analisis yang sudah dilakukan, maka didapatkan 

kebutuhan ruang yang dikelompokkan berdasarkan 

fungsinya. Untuk luasannya didapatkan hasil sebagai berikut: 

Luasan 

No Nama Ruang Luas (m2) 

1 Sarana Pendidikan & Pengembangan 894,56 

2 Perpustakaan 1.199,93 

3 Amphitheater & Workshop Area 1.285,17 

4 Tempat Pengembangan Agama (TPA) 286,34 

5 Ruang Multimedia 85,23 

6 Ruang Berdoa 4.611,98 

7 Kantor Sekretariat 221,8 

8 Kantin 746,54 

9 Ruang Imam 65,27 

10 Ruang Service 85,85 

11 Ruang Karyawan 202,12 

12 Area Parkir 15.202,25 

Total 24.887,04 
Tabel 6.1 Total Luasan Ruang Solo Islamic Center 

Sumber : Analisis Penulis 

 Berdasarkan pengelompokkan ruang berdasarkan 

fungsi, maka didapatkan 2 massa utama pada bangunan ini, 

yaitu: 

- Massa 1 

- Sarana ibadah 

- Massa 2 

- Sarana pendidikan 

- Sarana pengkajian atau penelitian 

- Sarana penyiaran atau dakwah 

 Pada massa 1 berfungsi sebagai sarana ibadah dan 

pendidikan, massa bangunan ini harus menghadap ke kiblat, 

sehingga massa ini dijadikan patokan dalam peletakan 
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massa satunya. Massa 2 terdapat 2 fungsi, yaitu sebagai 

sarana pengkajian / penelitian dan penyiaran / dakwah. 

Gambar 6.1 Perancangan Massa Bangunan 
Sumber : Analisis Penulis 

 Massa 1 
 Massa 2 

 

VI.1.2 Konsep Perencanaan Tapak 

 Bangunan Solo Islamic Center ini akan memiliki 2 fungsi 

utama, yaitu fasilitas pendidikan dan ruang ibadah. Kedua 

fungsi tersebut menjadi dasar dalam menyusun fasilitas-

fasilitas pendukung. Kedua fungsi tersebut merupakan zona 

publik dan membutuhkan suasana tenang di dalam ruangnya. 

Namun yang membedakan keduanya adalah lamanya waktu 

pelayanan. Ruang ibadah akan melayani atau buka selama 

24 jam, sedangkan untuk fasilitas pendidikan tidak. Dengan 

demikian maka ruang ibadah akan ditempatkan dekat dengan 

entrance, sedangkan fasilitas pendidikan ditempatkan lebih 

ke dalam. 

 

 

 

 



134 
 

VI.2 KONSEP PERANCANGAN 

VI.2.1 Konsep Fungsional 

 Peletakan ruang-ruang pada bangunan ini berdasarkan 

pada fungsi, karakter, dan zonasi ruangnya. Organisasi ruang 

pada Solo Islamic Center ini menggunakan klaster. 

Alasannya adalah karena pada penempatan/ penyusunan 

ruangnya berdasarkan pada pengelompokkan. 

Gambar 6.2 Pembagian Massa Bangunan 
Sumber : Analisis Penulis 

 Massa diletakkan terpisah yang terdapat jarak di 

antaranya, ruang tersebut dapat dimanfaatkan sebagai ruang 

komunal yang menghubungkan kedua massa bangunan. 

 

VI.2.2 Konsep Perancangan Tapak 

 Berdasarkan pada analisis-analisis yang sudah 

dilakukan sebelumnya, penempatan massa dipengaruhi oleh 

zonasi (publik, semi publik, dan privat). Massa 1 berupa 

sarana ibadah akan diletakkan pada bagian depan (dekat 

entrance), karena fungsi bangunan sebagai tempat ibadah 

maka waktu pelayanannya menjadi 24 jam. Dengan demikian 
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maka penempatan bangunan harus memiliki akses yang 

mudah dan cepat, selain itu juga untuk menjaga keamanan 

fungsi fasilitas yang lain pada tapak (tidak mengganggu 

fasilitas lain yang waktu pelayanannya tidak 24 jam). 

 

VI.2.3 Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang 

 Bangunan Solo Islamic Center ini memiliki 2 fungsi 

utama, yaitu sarana ibadah dan sarana pengembangan 

agama (pendidikan). Pada fungsi pengembangan agama 

(pendidikan) akan digabung dengan fungsi sarana ibadah 

pada massa 1, sedangkan pada massa 2 untuk fungsi 

pengkajian dan penyiaran. Pemecahan massa bertujuan agar 

bangunan tidak terlalu padat, selain itu juga agar 

penghawaan dan pencahayaan alami dapat menjangkau 

banyak ruang, berikut ini adalah hasil zonasinya: 

Gambar 6.3 Pembagian Zonasi Massa 
Sumber : Analisis Penulis 

 

VI.2.4 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 

VI.2.4.1 Penghawaan Ruang 

 Penghawaan ruang adalah salah satu aspek yang 

mempengaruhi kenyamanan kegiatan di dalam ruang. Pada 

bangunan Solo Islamic Center ini akan menggunakan 2 
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sistem, yaitu dengan memaksimalkan penghawaan alami dan 

menggunakan penghawaan buatan. 

 Penghawaan alami akan diterapkan pada ruang-ruang 

yang terbuka dan semi terbuka, antara lain amphitheater, 

area bermain anak, ruang berdoa, ruang wudhu, kantin, dan 

tempat penitipan sepatu/ sandal. Strategi untuk 

memaksimalkan penghawaan alami pada ruang berdoa 

adalah dengan dibuatnya kolam-kolam air di sekelilingnya, 

tujuannya agar angin yang masuk ke dalam ruangan bersifat 

dingin karena sebelumnya melewati kolam. 

 Penghawaan buatan akan diterapkan pada ruang-ruang 

yang minim bukaan dan tempat berkegiatan dalam waktu 

yang lama demi menjaga kenyamanan, antara lain ruang-

ruang pada sarana pendidikan, perpustakaan, ruang 

multimedia, kantor sekretariat, dan ruang imam. 

VI.2.4.2 Pencahayaan Ruang 

 Pencahayaan ruang juga memiliki peran penting dalam 

menciptakan kenyamanan kegiatan di dalam ruang. Seperti 

halnya penghawaan, pencahayaan pada Solo Islamic Center 

juga menggunakan pencahayaan alami dan buatan. Untuk 

memaksimalkan pencahayaan alami, maka diperlukan 

perancangan dan penataan bukaan yang tepat agar tidak 

menimbulkan panas yang berlebihan di dalam ruangan. Hal-

hal yang harus diperhatikan adalah arah peredaran matahari, 

shading antar bangunan yang tercipta di dalam ruangan, dan 

detail bangunan (bentuk & ukuran). 

 Pencahayaan buatan adalah dengan menggunakan 

lampu. Jenis-jenis lampu yang digunakan disesuaikan 

dengan kebutuhan ruangnya. Lampu gantung digunakan 

pada ruang ibadah guna menambah nilai estetika interiornya, 

lampu untuk menerangi ruangan, dan lampu taman. 
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Pemilihan lampu selain untuk memenuhi pencahayaan 

ruang, juga dapat sebagai estetika. 

VI.2.4.3 Akustika Ruang 

 Merespon analisis akustika ruang pada bangunan, maka 

penempatan ruang-ruang yang memiliki karakter tenang 

disesuaikan dengan analisis tapak. Selain penempatan 

ruangnya, strategi yang digunakan untuk mengurangi 

kebisingan di dalam ruang-ruang tersebut adalah dengan 

penggunaan materialnya, contohnya seperti: 

- Penggunaan arc fabric acoustics wall, selain dapat 

digunakan untuk menyerap suara juga dapat 

menambah nilai estetika ruangan. Material ini dapat 

diterapkan pada kolom. 

- Mengaplikasikan panel akustik, material tersebut 

dapat diterapkan pada dinding. Strategi agar tidak 

mengganggu estetika adalah dengan 

menggantungkan lukisan di depan panel-panel 

tersebut. 

- Plafon akustik juga dapat diterapkan pada ruang 

multimedia untuk meningkatkan kualitas suara, 

sehingga selain untuk mengatur akustika ruang juga 

dapat membantu kebutuhan ruang multimedia dalam 

hal penyiaran. 

 

VI.2.5 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi 

 Bangunan Solo Islamic Center akan menggunakan atap 

bidang lipat (folded plate) pada ruang-ruang bentang 

lebarnya, keuntungan menggunakan struktur atap ini adalah 

dapat menggantikan kolom dan juga dapat menjadi bearing 

wall. Bentuk atapnya ditransformasikan dengan bentuk dasar 

kuluk/ kupluk (mahkota raja). 
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 Ruang yang bukan termasuk bentang lebar akan 

menggunakan prinsip kolom, balok, dan dinding yang 

ditopang pondasi batu kali (menerus) untuk meneruskan 

beban bangunan ke dalam tanah. 

 

VI.2.6 Konsep Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan 

Bangunan 

 Sistem jaringan air bersih 

Gambar 6.4 Sistem Jaringan Air Bersih 
Sumber : Analisis Penulis 

 Sistem jaringan air kotor 

Gambar 6.5 Sistem Jaringan Air Kotor 
Sumber : Analisis Penulis 

 Sistem jaringan air hujan 

Gambar 6.6 Sistem Jaringan Air Hujan 
Sumber : Analisis Penulis 
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 Sistem jaringan persampahan 

Gambar 6.7 Sistem Jaringan Persampahan 
Sumber : Analisis Penulis 

 Sistem kelistrikan 

Gambar 6.8 Sistem Kelistrikan 
Sumber : Analisis Penulis 

 

VI.2.7 Konsep Penekanan Studi 

VI.2.7.1 Bentuk 

Gambar 6.9 Skematik Bentuk Atap 
Sumber : Analisis Penulis 
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 Bentuk di atas (gambar 6.9) adalah skematik bentuk 

pada atap bangunan untuk ruang bentang lebar (ruang 

berdoa). Bentuk tersebut merupakan hasil dari transformasi 

struktur bidang lipat (folded plate) dan kuluk / kupluk 

(mahkota). Bentuk kuluk / kupluk perwujudan simbol 

kekuasaan Allah. Mahkota yang biasa dipakai raja keraton ini 

untuk mengingatkan bahwa Allah sebagai pelindung manusia 

dalam kehidupan, seperti halnya fungsi atap untuk melindungi 

bangunan. 

Gambar 6.10 Transformasi Bentuk 

Sumber : Analisis Penulis 

Gambar 6.11 Transformasi Bentuk 
Sumber : Analisis Penulis 

Gambar 6.12 Transformasi Bentuk 
Sumber : Analisis Penulis 
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Keterangan: 

- Gambar 6.10 : Bentuk kuluk / kupluk (mahkota raja) 

dijadikan bentuk dasar pada ruang bentang lebar. 

- Gambar 6.11 : Struktur bidang lipat (folded plate) 

dimasukkan ke bentuk dasar (ditransformasikan 

menjadi 1 bentuk). 

- Gambar 6.12 : Penambahan aksesoris pada bentuk 

tersebut. 

VI.2.7.2 Massa Bangunan 

No Gambar Keterangan 

1 

 

Massa bangunan 
berawal dari 
bentuk gunungan 
pada wayang. 

2 

 

Massa ditinggikan 
untuk membentuk 
ruang. 

3 

 

Menghilangkan sisi 
bagian depan dan 
meninggikan 
bagian belakang 
untuk membentuk 
menara. 

4 

 

Penambahan 
bentuk (kuluk & 
struktur bidang 
lipat) pada bagian 
depan yang 
sebelumnya 
dihilangkan. 
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5 

 

Membentuk massa 
2 yang berfungsi 
untuk pengkajian 
dan penyiaran. 

6 

 

Pembentukan 
amphitheater di 
area kosong 
antara massa 1 & 
massa 2. 

Tabel 6.2 Transformasi Bentuk Massa Bangunan 
Sumber : Analisis Penulis 

VI.2.7.3 Siteplan 

No Gambar Keterangan 

1 

 

Sirkulasi jalan 
pada tapak dibuat 
mengelilingi 
bangunan dengan 
mengikuti pola 
bangunan dan 
tapak. 

2 

 

Membentuk area 
komunal plaza 
dengan patung / 
simbol bangunan 
yang bertujuan 
untuk identitas 
bangunan. 

3 

 

Membentuk area 
parkir yang 
menyesuaikan 
pola sirkulasi jalan 
pada tapak. 

Tabel 6.3 Skematik Ide Siteplan 
Sumber : Analisis Penulis 
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VI.2.7.4 Warna 

Gambar 6.13 Skematik Penerapan Warna Bangunan 
Sumber : Analisis Penulis 

 Warna-warna yang sudah dijelaskan sebelumnya pada 

bab 5 (biru, putih, orange, hijau, hitam, dan abu) digunakan 

untuk perancangan bangunan dan siteplan Solo Islamic 

Center. Warna dominan pada Keraton Kasunanan Surakarta 

(biru & putih) diterapkan pada massa fungsi ruang berdoa 

yang berada di sisi terluar, sehingga membuat kesan pertama 

untuk bangunan ini. 
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